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PENDAHULUAN 
Keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Kinerja merupakan prestasi kerja, 
yakni perbandingan  antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan (Dessler, 
2007). Setiap perusahaan akan berusaha untuk selalu meningkatkan kinerja karyawannya demi 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Berbagai cara bisa ditempuh perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja karyawannya diantaranya dengan mewujudkan lingkungan kerja yang nyaman dan 
motivasi yang sesuai dengan harapan karyawan. Lingkungan kerja fisik di sekitar tempat kerja harus 
dijaga agar tidak mengganggu kinerja, meskipun lingkungan kerja fisik tidak melaksanakan proses 
produksi dalam suatu perusahaan namun lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh langsung terhadap 
karyawan yang melaksanakan pekerjaannya. 
 
 Menurut Komarudin (Gienardy,2013:13), “Lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan atau setiap aspek 
dari gejala fisik dan sosial-kultural yang mengelilingi atau mempengaruhi individu”. Kemudian 
Nitisemito (Gienardy,2013:13) “Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya 
penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain”. Menurut Norianggono 
(2014:3) “Lingkungan kerja fisik adalah sekumpulan faktor fisik dan merupakan suatu suasana fisik yang 
ada di suatu tempat kerja”. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik 
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Abstract: This study aims to determine the effect of physical work environment and 
motivation on employee performance at PT Raya Azura Persada both partially and 
simultaneously. This research is quantitative research and is a population study. The 
subjects of this study were all office employees with a total of 30 people. Data collection 
using a questionnaire that has been tested for validity and reliability while data 
analysis is done using multiple linear regression analysis. The results showed that the 
physical work environment variable had an effect on employee performance, from the 
results of the t test> t table, namely 2.613> 1.703, Motivation affects performance with 
t hit> t table, namely 6.397> 1.703 and work environment and motivation 
simultaneously affect employee performance with F hit> F table, namely 58.234> 3.35. 
The coefficient of determination is 79.8%, this means that employee performance is 
influenced by the physical work environment and motivation by 79.8% while the 
remaining 20.2% of employee performance is influenced by other variables not 
examined in this study. 
Keywords: Physical Work Environment, Motivation and Performance 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik 
dan motivasi  terhadap kinerja karyawan pada PT. Raya Azura Persada baik secara 
Parsial maupun simultan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan merupakan 
penelitian populasi. Subjek penelitian ini adalah semua karyawan kantor dengan jumlah 
30 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dari hasil uji t > t tabel yaitu 2,613 > 1,703, 
Motivasi berpengaruh terhadap kinerja dengan t hit> t tabel yaitu 6,397 > 1,703 dan 
Lingkungan kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan F hit > F tabel yaitu 58,234 > 3,35. Koefisien determinasi sebesar 79,8 %,hal ini 
berarti Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Lingkungan kerja fisik dan motivasi sebesar 
79,8% sedangkan sisanya yaitu 20,2 % Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Dan Kinerja 
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adalah lingkungan kerja yang dirasakan pegawai secara fisik atau terlihat dan mempengaruhi pegawai 
tersebut dalam menjalankan pekerjaannya. 
 
Adapun tabel lingkungan kerja fisik yang ada pada PT. Raya Azura Persada Jakarta Selatan. 
 
Tabel 1. Lingkungan Kerja Fisik PT. Raya Azura Persada Jakarta Selatan 
 

No 
 

Pernyataan 
Aktual % Standart 

 2019 2020 
 

2021 
 

1 Fasilitas perusahaan yang memadai 70 68 65 100 
2 Suhu udara ditempat kerja cukup memadai 81 81 80 100 
3 Penerangan di tempat kerja cukup 

memadai 
85 83 80 100 

4 Kelengkapan fasilitas penunjang pekerjaan 82 75 75 100 
5 Warna ruangan 85 84 80 100 

Rata-rata 80,6 78,2 76  
Sumber : PT Raya Azura Persada Jakarta Selatan  
 
Berdasarkan data  diatas dapat dilihat kondisi lingkungan kerja di perusahaan ini mengalami penurunan 
kualitas atau belum sepenuhnya terpenuhi. Dapat dikatakan msih kurang baik. Dengan melihat hal 
tersebut perusahaan harus segera memperbaiki lingkungan kerja fisik yang meliputi indikator 
(penerangan, suhu udara, pewarnaan, dan fasilitas) agar karyawan dapat lebih optimal dalam bekerja. 
 
Dari fenomena diatas disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik pada PT Raya Azura Persada Jakarta 
Selatan belum menciptakan lingkungan kerja fisik yang baik, hal tersebut dapat menurunkan motivasi 
kerja karyawan. Berhasil tidaknya proses kerja organisasi sangat diwarnai bahkan ditentukan oleh 
memadai atau tidaknya manajemen sumber daya manusia yang dilaksanakan. Menurut Abraham Maslow 
dalam Suwanto dan Donni Juni Priansa (2016:171) motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti 
dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata movere 
dalam bahasa Inggris sering disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan 
motif atau hal yang menimbulkan dorongan. Dengan adanya motivasi pasti para pegawai akan merasa 
dihargai, diperhatikan, dibutuhkan dan diakui kemampuan kerjanya oleh manajemen perusahaan sehingga 
para pegawai tersebut akan menghasilkan kinerja yang tinggi serta akan mempertinggi loyalitas 
(kesetiaan) pada perusahaan. 
 
Tabel 2 Data Absensi KaryawanPT. Raya Azura Persada  Pada 2019-2021 
 

Tahun Jumlah 
Karyawan 

Keterangan 

Izin Alpha Cuti Terlambat Persentase (%) 

2019 32 7 2 3 4 50 

2020 28 6 7 2 8 82 

2021 30 8 4 5 10 90 
Sumber : PT Raya Azura Persada, Jakarta Selatan 
 
Dari tabel 2 diketahui bahwa absensi karyawan menurun dari tahun ke tahun. Hal ini membuktikan 
bahwa motivasi karyawan PT. Raya Azura Persada Jakarta Selatan menurun. Kondisi ini yang akan 
sangat mempengaruhi dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan tersebut. 
 
Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang konstruksi berbentuk PT, PT. Raya Azura Persada 
Jakarta Selatan memiliki asset karyawan yang perlu dijaga dan dikembangkan untuk tercapainya tujuan 
perusahaan. Perlu diketahui saat ini PT. Raya Azura Persada mempekerjakan karyawan sebanyak 30 
orang yang bekerja dalam berbagai bidang dan memiliki kualifikasi khusus diantaranya, bagian 
konstruksi multi atau banyak hunian, instalasi pembangkit tenaga listrik semua daya, pelaksana untuk 
konstruksi jalan raya (kecuali jalan layang) rel kereta api, dan landasan pacu bandara. Agar berbagai   
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aktivitas kerja dapat berjalan secara efektif dan efisien, PT Raya Azura Persada harus menyediakan 
lingkungan kerja fisik yang memadai sehingga motivasi kerjakaryawan meningkat sehingga dengan 
sendirinya kinerja akan tercapai sesuai dengan tujuan perusahaan. Disamping itu lingkungan kerja dan 
motivasi yang rendah  dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang tidak tercapai  seperti 
pemenuhan target dan penyelesaian pekerjaan dengan efisien, melakukan pekerjaan dengan rapi dan teliti, 
pemanfaatan waktu dan penyelesaian pekerjaan dengan efektif. dan kemampuan membina hubungan 
dengan atasan dan sesama rekan kerja. Hal ini terbukti dengan pencapaian hasil yang tidak sesuai dengan 
target yang ditetapkan oleh perusahaan sebagaimana tampak dalam table dibawah ini: 

 
Tabel 3 Kinerja Karyawan 

No Tahun Target  Kinerja (Tahun) Pencapaian Kinerja(Tahun) 

1 2019 15.000 unit 12.000 unit 

2 2020 15.000 unit 10.200 unit 

3 2021 15.000 unit 10.000 unit 
        Sumber : PT.Raya Azura Persada 
 
Dari table diatas terlihat adanya penurunan capean hasil setiap tahunnya. Ini seharusnya menjadi 
perhatian utama perusahaan dalam memperbaiki kinerja karyawan, dimana jika hal ini dibiarkan berlarut-
larut dikawatirkan perusahaan tersebut akan tutup.  
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan metode penelitian yang dilakukan, penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal. 
Menurut Sugiyono dalam Rangkuti (2014:16) Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengungkapkan permasalahan yang bersifat hubungan sebab akibat antara 2 variabel 
atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel 
dependen (yang dipengaruhi). Penelitian ini hanya membahas pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 
motivasi terhadap Kinerja karyawan. Lingkungan Kerja Fisik dan motivasi sebagai variabel bebas 
(independent variable) dan Kinerja karyawan sebagai variabel terikat (dependent variable).  Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Raya Azura Persada. Sampel dalam penelitian adalah 
seluruh karyawan di lingkungan kantor yang berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner skala likert, data yang terkumpul diolah dengan metode regresi linier berganda 
dengan SPSS 26.00 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menganalisis apakah isi item-item instrumen angket (kuisioner) yang 
disusun memang benar-benar tepat untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
 
Tabel 4 Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X1),  
Motivasi (X2) dan Kinerja (Y) 

Item R Hit X1 R Hit X2 R Hit Y R Tabel Keterangan 

1 0,842 0,641 0,623 0,3610 Valid 

2 0,747 0,715 0,612 0,3610 Valid 

3 0,749 0,513 0,691 0,3610 Valid 

4 0,865 0,738 0,476 0,3610 Valid 

5 0,851 0,374 0,608 0,3610 Valid 

6 0,757 0,383 0,765 0,3610 Valid 

7 0,444 0,526 0,523 0,3610 Valid 
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8 0, 532 0,621 0,706 0,3610 Valid 

9 - 0,645 - 0,3610 Valid 

10 - 0,499 - 0,3610 Valid 

           Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
 

Nilai R Tabel untuk jumlah sampel sebanyak 30 adalah sebesar 0,3610. Karena nilai R Hitung semuanya 
diatas nilai R Tabel untuk jumlah sampel 30 yaitu 0,3610 maka semua item atau pernyataan dalam 
variabel X1, X2 dan Y dinyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah kuisoner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan 
dengan kuisoner tersebut secara berulang. Menurut Wiratna (2014), suatu kuisoner dinyatakan reliabel 
jika jika nilai cronbach alpha > 0,6 

 
Tabel 5. Uji Reliabilitas  Lingkungan Kerja Fisik (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (Y) 
 
 

 
Karena nilai Cronbach alpha dari ketiga variabel lebih besar dari 0,600 maka kuisonernya dikatakan 
reliabel dan dapat dipakai berulang untuk suatu pengukuran. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Data yang terdistribusi nomal ini akan mempermudah karena membuat interpretasi statistik menjadi lebih 
mudah dan intuitif. Beriku hasil uji normalitas, yang menunjukkan data variabel sudah normal. 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
                                     
 
 
 
 

Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
Gambar 1. Plot Normalitas Data 

 
 
 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 6 Uji Reliabilitas  Lingkungan Kerja Fisik (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (Y) 

Variabel Nilai Hitung 
 Cronbach Alpha 

Nilai   
Cronbach Alpha 

Keterangan 

X1 0,865 0,600 Reliabel 

X2 0,766 0,600 Reliabel 

Y 0,781 0,600 Reliabel 
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Karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6, maka disimpulkan 
tidak terjadi multikolinieritas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2011), tidak terjadi heteroskedastisitas jika tidak ada pola yang jelas 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                  

Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
Gambar 2 Scatterplot 

 
Gambar 2 memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan 
tidak membentuk pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel 
independen/variabel bebas (X) terhadap variabel dependen/variabel terikat (Y). Hasil perhitungan regresi 
linear berganda dengan program SPSS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Koefisien Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), Motivasi 
(X2) Terhadap Kinerja (Y) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
     Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
Tabel 7  yaitu tabel “Coefficients” menjadi dasar untuk membuat persamaan regresi ganda pada penelitian 
ini. Adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Y= α + β1X1 + β2X2 + ε 
Y= 4,288 + 0,221 X1 + 0,544 X2 + ε 

 
Dari persamaan regresi ini, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta (α) sebesar 4,288 dengan tanda posistif menyatakan bahwa apabila variabel 
Lingkungan Kerja Fisisk (X1) dan variabel Motivasi (X2) dianggap konstan maka nilai Y adalah 
4,288 

2. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,221 dengan tanda positif 
ini menyatakan bahwa apabila nilai Lingkungan Kerja Fisisk naik satu satuan dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan, maka Kinerja karyawan akan naik sebesar 0,221. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X2) sebesar 0,544 dengan tanda positif ini menyatakan 
bahwa apabila nilai motivasi naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, 
maka Kinerja karyawan akan naik sebesar 0,544.  

 
Tabel 8. Nilai Signifikansi Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
 
Tabel 8 menunjukkan nilai t hitung untuk variabel Lingkungan kerja fisik (X1) adalah 2,613 sehingga t 
hitung 2,613 > t tabel 1,703 maka variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Raya Azura Persada. Nilai t hitung untuk variabel Motivasi (X2) adalah 6,397 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8 sehingga t hitung  6,397 > t tabel 1,703 maka variabel Motivasi 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Raya Azura Persada. 
 
Tabel 9. Hasil Uji F Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap Kinerja (Y) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
 
Tabel 9 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan PT. Raya Azura Persada (Y). 
 
Koefisien Determinasi digunakan untuk untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. Tabel 4.12 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,798 yang 
menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan PT. Raya Azura Persada 79,8 % dipengaruhi oleh Lingkungan 
Kerja Fisik dan Motivasi Kerja sedangkan sisanya yaitu 20,2 % Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        Sumber: Olahan data SPSS, 2023 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik sebagai X1 berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan PT. Raya Azura Persada. Lingkungan kerja yang nyaman dan aman dengan 
pencahayaan yang memadai, suhu yang memadai, ventilasi yang baik, dan kebisingan yang terkendali 
dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan karyawan. Karyawan yang bekerja di lingkungan yang 
memenuhi dimensi tersebut cenderung lebih sehat dan bahagia, sehingga meningkatkan fokus, 
produktivitas, dan kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang dirancang dengan baik juga meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi karyawan. Faktor-faktor seperti tata ruang, aksesibilitas peralatan kerja, dan 
ruang kerja ergonomis yang nyaman membantu karyawan menyelesaikan tugas mereka dengan lebih 
efisien. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak nyaman, berantakan, dan tidak teratur dapat 
memengaruhi produktivitas dan kinerja karyawan. Hal ini yang terlihat di lingkungan kerja fisik yang ada 
di PT. Raya Azura Persada dengan tata ruang yang baik, kondisi ruang kerja yang nyaman dengan 
kemudahan aksesibilitas peralatan kerja dan lain-lain apalagi PT.Raya Azura Persada juga bergerak di 
bidang interior yang secara otomatis akan menunjukkan kualitas ruang kerja dengan fasilitas yang terbaik. 
Hal lainnya adalah Lingkungan kerja fisik dapat mendorong kolaborasi dan komunikasi antar karyawan 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas tim dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Ruang terbuka, 
ruang pertemuan yang luas, dan lingkungan yang mendorong interaksi sosial membantu karyawan 
berkolaborasi, berbagi informasi, dan bekerja sama secara lebih efektif. Lingkungan kerja fisik yang 
menarik dan merangsang juga dapat mempengaruhi motivasi dan antusiasme karyawan. Desain interior 
yang menarik, dekorasi yang mencerminkan budaya perusahaan, dan tempat kerja yang menginspirasi 
dapat menciptakan suasana yang positif dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Penelitian dari Kiani, B., Kiani, K., & Yusoff, R. M. (2016) dan Noruzi, M. R., & Rahimi, H. (2017) 
memperkuat penjelasan-penjelasan yang ada bahwa lingkungan kerja fisik mempengaruhi kinerja 
karyawan 
 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Raya Azura Persada. Tingkat motivasi yang tinggi akan membuat karyawan lebih produktif. Ketika 
karyawan sangat termotivasi, mereka cenderung bekerja lebih efisien dan efektif, yang pada gilirannya 
mengarah pada peningkatan kinerja. Karyawan yang termotivasi juga akan cenderung lebih fokus pada 
kualitas pekerjaan mereka. Mereka berusaha untuk melakukan pekerjaan dengan integritas, mencapai 
hasil yang lebih baik, dan melebihi harapan.  
 
Selain itu, motivasi tinggi mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif dan berpikir kreatif untuk 
menyelesaikan tugas. Karyawan akan lebih cenderung mengeksplorasi solusi baru, mengidentifikasi 
peluang untuk peningkatan, dan berkontribusi pada inovasi kerja. Karyawan yang termotivasi juga 
cenderung memiliki absensi yang lebih sedikit dan kehadiran yang lebih baik. Termotivasi untuk tampil 
secara teratur dan termotivasi secara internal untuk mencapai tujuan kinerja yang telah ditetapkan. 
Karyawan yang termotivasi cenderung puas dengan pekerjaan mereka. Ketika karyawan merasa diakui, 
dihargai, dan dihargai atas kontribusi mereka maka ada kepuasan kerja yang tinggi, yang berdampak 
positif pada kinerja, meningkatkan retensi karyawan, dan mengurangi kecenderungan untuk mencari 
pekerjaan lain. 
 
Hal demikian yang terlihat di PT. Raya Azura Persada bahwa motivasi kerja karyawan sangat tinggi. 
Sebagian besar pekerjaan yang ditangani oleh PT. Raya Azura Persada merupakan pekerjaan konstruksi 
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yang memerlukan determinasi kerja yang tinggi dengan target waktu yang sangat ketat sehingga 
penyelesaian-penyelesaian pekerjaan oleh PT. Raya Azura Persada dengan kualitas yang baik 
menandakan motivasi karyawan yang terjaga dengan baik pula. Penelitian oleh Tahir, A., Ahmad, A., & 
Akhtar, N. (2017), Mone, E. M., & London, M. (2018) dan Djerioui, A., & Senhadji, Y. (2019) 
mempertegas penjelasan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
Lingkungan kerja fisik yang nyaman dan aman dapat memotivasi karyawan secara positif. Faktor-faktor 
seperti pencahayaan yang baik, ventilasi yang baik, desain ergonomis, dan peralatan yang tepat 
menciptakan suasana yang positif dan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Peningkatan 
motivasi mengarah pada peningkatan interaksi dengan lingkungan kerja fisik. Ketika karyawan sangat 
termotivasi, mereka berinteraksi lebih positif dengan lingkungan kerja fisik mereka. Motivasi yang tinggi 
mengarahkan karyawan untuk melihat lingkungan kerja mereka sebagai sumber daya yang dapat mereka 
gunakan untuk meningkatkan kinerja mereka. Lingkungan kerja fisik yang buruk dapat memengaruhi 
motivasi. Di sisi lain, lingkungan kerja fisik yang buruk atau tidak kooperatif dapat mempengaruhi 
motivasi kerja karyawan. Gangguan, kebisingan, tata letak ruangan yang tidak efisien, atau kurangnya 
fasilitas yang diperlukan dapat memengaruhi konsentrasi dan moral karyawan. Ini dapat berdampak 
negatif pada motivasi Anda untuk melakukan yang terbaik. Motivasi dan lingkungan kerja fisik 
berkontribusi pada kinerja: Ketika lingkungan kerja fisik yang baik sejalan dengan motivasi tinggi, 
karyawan cenderung berkinerja lebih baik. Lingkungan kerja fisik yang baik memberikan landasan yang 
kuat untuk kinerja yang efektif dan tingkat motivasi yang tinggi menginspirasi karyawan untuk 
melakukan pekerjaan terbaik mereka. Menggabungkan kedua faktor ini dapat menciptakan kondisi yang 
menguntungkan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
 
Lingkungan Kerja Fisik yang baik di PT.Raya Azura Persada digabungkan dengan motivasi karyawan 
yang tinggi dipastikan memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja karyawan karena karyawan 
menjadi lebih produktif dan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai target-target yang telah ditentukan 
dengan kasil atau kualitas yang terbaik pula. 
 
Hasil penelitian oleh Pratama Adi dan Sutapa (2021), Siahaan J dan Supriade E (2021) serta Arista R 
(2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara bersama-sama dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan sehingga kedua hal tersebut harus menjadi perhatian utama bagi 
perusahaan-perusahaan yang ingin mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawannya. 
 
KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 

1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Raya 
Azura Persada. Hal   ini   membuktikan   bahwa lingkungan   kerja di  PT. Raya Azura Persada 
sangat baik sehingga   karyawan nyaman   bekerja   dan   kinerja karyawan PT. Raya Azura 
Persada meningkat. 

2. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Raya Azura Persada. Hal  
ini  membuktikan bahwa PT. Raya Azura Persada bisa mendorong motivasi kerja  karyawan PT. 
Raya Azura Persada  sesuai  dengan  yang  diinginkan  oleh karyawan PT. Raya Azura Persada 
sehingga kinerja karyawan juga menjadi baik. 

3. Lingkungan kerja fisik dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Raya Azura Persada. 

 
Saran 

1. PT. Raya Azura Persada dapat mempertahankan dan meningkatkan suasana lingkungan kerja 
fsik yang mendukung kenyamanan karyawannya dalam bekerja. 

2. Motivasi karyawan PT. Raya Azura Persada dipertahankan dan ditingkatkan drngan memberikan 
lebih banyak aksi dari perusahaan yang mendukung karyawan. 

3. PT. Raya Azura Persada juga harus memperhatikan faktor-faktor lain untuk mendukung kinerja 
karyawan selain faktor lingkungan kerja fisik dan motivasi. 
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